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RINGKASAN 

PT XYZ merupakan perusahaan percetakan yang bergerak di bidang kemasan berjenis 

kertas, seperti kemasan folding box dan shopping bag. Setelah dilakukan observasi pada 

perusahaan diketahui bahwa adanya barang reject pada bahan baku duplex dengan kualitas 

yang kurang memenuhi standar perusahaan sehingga terhambatnya aktivitas produksi 

perusahaan. Diketahui perusahaan belum memiliki prosedur dalam penentuan prioritas 

pemasok bahan baku. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi untuk menentukan supplier 

terbaik berdasarkan kriteria yang dibutuhkan perusahaan. Hal ini dilakukan agar 

perusahaan  dapat bermitra dalam jangka waktu panjang, sehingga menjaga efisiensi 

produktivitas perusahaan. Penelitian ini digunakan metode AHP untuk menentukan bobot 

pada kriteria pemilihan supplier yang dilanjutkan dengan metode Preference Ranking 

Organization Method for Enrichment Evaluation (PROMETHEE) untuk menghasilkan 

peringkat alternatif supplier. Hasil penelitian dengan menggunakan metode AHP 

menunjukkan kriteria Kualitas Baik memiliki nilai bobot tertinggi menghasilkan bobot 

kriteria 0.19, disusul oleh konsistensi kualitas dengan bobot 0.18, dan harga yang 

terjangkau dengan bobot 0.13. Pada hasil perankingan yang menggunakan metode 

PROMETHEE didapatkan urutan alternatif prioritas supplier dengan nilai net flow 

diantaranya PT B (0,12), PT A (-0,015), dan PT C (-0,105).  

 

Kata kunci: AHP, PROMETHEE, Pemilihan Supplier 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan industri manufaktur semakin pesat dalam menyesuaikan 

kondisi permintaan pasar. Secara umum industri manufaktur tidak dapat lepas dari 

peran industri kemasan. Berdasarkan pernyataan yang dilansir dari Kementerian 

Perindustrian (Kemenprin) pada November 2020, data dari Indonesia Packaging 

Federation (2020) menunjukkan bahwa pertumbuhan kinerja industri kemasan di 

tanah air pada tahun 2020 diproyeksikan berkisar 6 persen dari nilai realisasi tahun 

sebelumnya (2019) yaitu Rp98,8 triliun. Ditinjau dari material kemasan yang 

beredar diantaranya sebesar 44% dalam bentuk kemasan flexible, 14% 

kemasan rigid plastic, dan 28% kemasan paperboard. Peran industri kemasan 

memberi kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan industri manufaktur 

dalam menunjang kebutuhan proses produksi. Seiring pertumbuhan industri 

kemasan disamping itu permintaan pasar   memunculkan persaingan industri 

sehingga strategi dan menghasilkan produk yang berkualitas menjadi fokus penting 

terhadap perusahaan. Persaingan di pasar ditentukan oleh kemampuan perusahaan 

untuk mengimplementasikan proses yang memungkinkan terciptanyanya produk 

dengan layanan dengan harga terjangkau, kualitas yang baik, dan pengiriman yang 

cepat dibandingkan dengan pesaing bisnisnya (Harsono et al., 2009).  

Manajemen rantai pasok merupakan kegiatan yang mengelola aktivitas di 

dalam dan di luar perusahaan. Hal ini mencakup pembelian bahan baku, 

pembiayaan, dan integrasi manajemen lainnya yang memberikan pengaruh 

terhadap biaya, kualitas, pengiriman, dan ketepatan pemilihan pemasok dalam 

proses prod mitra bisnis (Amanda Pitaloka et al., 2022). Keberadaan supplier serta 

kapasitas untuk menyediakan bahan baku dalam jumlah dan waktu yang tepat serta 

harga yang kompetitif adalah faktor utama yang paling penting dalam pembuatan 

suatu produk. Kegiatan pembelian bahan baku memiliki fokus diantaranya sumber 

bahan baku, pemasok bahan baku, dan biaya pembelian. Hal ini erat kaitannya 

dengan pemasok yang nantinya akan memenuhi kebutuhan bahan baku perusahaan. 

Pemilihan pemasok yang baik dan pembelian bahan baku yang tepat akan 
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mendukung kelancaran dan efisiensi proses produksi, sehingga perusahaan dapat 

menghasilkan produk dengan kualitas yang baik, biaya yang terkontrol, dan 

pengiriman yang tepat waktu. Pemilihan pemasok adalah proses dimana perusahaan 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan membuat kontrak dengan pemasok 

(Taherdoost & Brard, 2019).  

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang percetakan berbasis 

offset khususnya pada kemasan kertas. Perusahaan menyediakan layanan untuk 

kemasan folding box atau kemasan karton lipat, serta paper bag. Dalam proses 

pengadaan barang kemasan folding box jenis bahan kemasan yang digunakan antara 

lain duplex dan ivory, sedangkan kemasan paper bag berasal dari jenis bahan kertas 

kraft. Bahan baku kemasan yang digunakan terdiri dari berbagai macam ukuran 

menyesuaikan dengan permintaan.  

Berdasarkan observasi kondisi lapangan diketahui permasalahan pada bahan 

baku kertas duplex 270 gsm mengalami reject sehingga menyebabkan terhambatnya 

proses produksi. Total reject kemasan duplex 270 gsm pada bulan April-Juni 2023 

yaitu 311 pcs dari total pembelian sebesar 38 rim. Kondisi bahan kemasan yang 

ditemukan reject seperti permukaan (coating) yang tidak rata sehingga 

menyebabkan warna pada hasil cetak tidak padat (solid). Penyebab dari 

permasalahan adanya barang reject ini adalah ketidakonsistensian-nya supplier 

dalam menyediakan kualitas bahan baku yang sesuai standar perusahaan. Dalam 

menjaga kelancaran proses produksi, perusahaan melakukan pengecekan pada 

bahan baku (sampling) sebelum memasuki tahap produksi. Pengecekan dilakukan 

oleh Quality Control yang membagi jenis cacat menjadi 2 yaitu cacat minor dan 

mayor. Kondisi bahan baku yang mengalami goresan tetapi berfungsi untuk ke 

tahap produksi dapat dikategorikan cacat minor. Sedangkan kondisi cacat mayor 

seperti permukaan (coating) tidak rata, arah serat dan gramatur berbeda dengan 

standar yang diinginkan perusahaan sehingga kondisi cacat ini dikatakan reject dan 

tidak dapat dilanjutkan ke tahap proses produksi. Dalam hal ini Perusahaan 

menetapkan baras bahan baku yang mengalami reject dapat ditoleransi yaitu kurang 

dari 5 sampling dalam sekali pemesanan. Pada studi kasus ini bahan baku duplex 

270 gsm mengalami reject diatas toleransi perusahaan. Oleh karena itu perlunya 
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evaluasi pemilihan supplier dalam menentukan supplier terbaik yang secara 

langsung mempengaruhi aktivitas produksi perusahaan. Memilih pemasok yang 

tepat membantu mengurangi biaya pembelian hingga meningkatkan daya saing 

perusahaan (Arunkumar et al., 2011).  

Menanggapi permasalahan kondisi tersebut dalam perusahaan ada banyak 

metode yang diterapkan untuk penentuan supplier. Adapun dalam penelitian ini 

metode yang digunakan adalah Multiple Criteria Decision Making (MCDM), 

diantaranya metode Analytical Hirearchy Process (AHP) dan Preference Ranking 

Organization Method for Enrichment Evaluation (PROMETHEE). Dalam konteks 

analisis multi-kriteria atau MCDM, metode ini umumnya digunakan dalam 

pengambilan keputusan yang melibatkan banyak kriteria yang dipertimbangkan 

dengan merinci masalah kompleks menjadi struktur hirerarkis yang lebih 

sederhana. Meskipun metode AHP konvensional tidak mampu menangani 

ketidakpastian dan ketidakjelasan seseorang terhadap angka atau rasio yang tepat. 

Metode AHP adalah dikenal sebagai pendekatan yang praktis (K. M. A. S, 2001). 

Selanjutnya, metode PROMETHEE II merupakan metode pemeringkatan alternatif 

yang cukup sederhana dalam hal konsep dan aplikasi dibandingkan dengan 

beberapa metode analisis multi-kriteria lainnya (D. C & A. T, 2007). Dalam 

penelitian ini, Analytical Hierarchy Process digunakan untuk mengorganisir 

kriteria yang tidak terstruktur menjadi bentuk hirearki dan dilakukan pembobotan 

untuk masing-masing kriteria. Selanjutnya hasil pembobotan dari AHP digunakan 

sebagai input untuk metode PROMETHEE II yang membantu dalam 

pemeringkatan alternatif solusi berdasarkan preferensi dan dominansi. 

Metode ini telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya 

penelitian oleh Wardana et al (2021) membahas mengenai pemilihan supplier 

dibidang manufaktur kayu dengan tujuan utama untuk mengusulkan pendekatan 

yang menggunakan AHP dan PROMETHEE II. Metode tersebut digunakan untuk 

pemilihan supplier yang paling tepat di antara beberapa pilihan supplier dengan 

mempertimbangkan beberapa kriteria yang saling bertentangan. Hasil perhitungan 

AHP kriteria penting yaitu Kesesuaian Spesifikasi dengan bobot sebesar (0,212), 

Kualitas Konsisten (0,111), Harga (0,229), Sistem Pembayaran (0,049), Diskon  
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(0,029), Kekurangan bahan baku (0,092), Pengiriman tepat waktu (0,161), Jarak 

(0,06), Kemudahan dihubungi (0,027), dan Penggantian barang rusak (0,027). Hasil 

perangkingan supplier dengan nilai netflow tertinggi dengan menggunakan 

PROMETHEE II dalam penelitian ini adalah PT.IO (0,1850), Han (-0,0340) dan 

CV.JAP sebagai (-0,151). Penelitian selanjutnya oleh Optimasi & Industri (2022) yang 

menyatakan bahwa diperlukan melakukan penilaian dan evaluasi kinerja supplier 

untuk supplier daging sapi, sehingga para supplier dapat memahami dasar 

pemilihan supplier tersebut dan merasa diperlakukan secara adil. 

Berdasarkan uraian penelitian diatas, metode AHP dan PROMETHEE dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam analsisis pemilihan supplier. Dalam penelitian 

ini penulis mencoba mengimplementasikan kedua metode tersebut dalam studi 

kasus di PT XYZ sehingga dapat memberikan hasil yang lebih optimal sebagai 

evaluasi terhadap penentuan supplier bahan baku terbaik.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dimuat pada penelitian untuk memperjelas pertanyaan 

yang hendak dijawab dari penelitian ini. Rumusan masalah tersebut disajikan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kriteria dalam pemilihan supplier utama? 

2. Bagaimana bobot yang dihasilkan pada analisis menggunakan metode AHP?  

3. Bagaimana hasil analisis prioritas supplier berdasarkan penghitungan 

kombinasi metode AHP dan Promethee? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi kriteria yang digunakan dalam pemilihan supplier kemasan di 

PT XYZ. 

2. Mendapatkan nilai bobot kriteria dalam analisis pemilihan supplier kemasan 

folding box dengan metode AHP. 

3. Menentukan supplier terbaik dengan perankingan nilai preferensi berdasarkan 

metode PROMETHEE.  
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1.4 Manfaat Penelitian    

1. Membagikan referensi dalam menentukan supplier terbaik pada suatu studi 

kasus.  

2. Dapat menjadi bahan pertimbangan sebagai usulan dalam mengevaluasi 

pemilihan supplier bahan baku.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam penelitian ini, adapun ruang lingkup yang ditentukan oleh peneliti 

berdasarkan rumusan masalah sehingga dapat memberikan hasil yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Ruang lingkup dari penelitian ini antara lain: 

1. Analisis dilakukan berdasarkan data histori serta studi lapangan 

2. Penelitian dilakukan selama satu bulan di PT XYZ pada pertengahan bulan Juni 

- Juli 2023 

3. Supplier yang dinilai adalah tiga supplier kemasan duplex  

4. Kriteria penilaian supplier kemasan yang digunakan merupakan hasil 

wawancara di PT XYZ.   
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari studi kasus yang telah dilakukan dengan permasalahan 

yang telah dirumuskan pada PT XYZ dapat disimpulkan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil diskusi dan wawancara dengan pakar yang terlibat dalam 

penentuan bahan baku terhadap supplier didapatkan kriteria dengan urutan yang 

paling mempengaruhi dalam indikator supplier terbaik berdasarkan pengolahan 

metode AHP yaitu Kualitas Baik (KB), Konsistensi Kualitas (KK), Harga (H), 

Penangguhan Pembayaran (PP), Kemudahan Dihubungi (KD), Kecepatan 

Pengiriman (KP), Kesesuaian Spesifikasi Supplier (KSS), Kelengkapan Stok 

dan Persediaan (KSP).  

2. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode AHP terhadap PT XYZ 

kriteria tiga urutan tertinggi adalah kualitas baik (KB) dengan bobot 0.19, 

disusul oleh konsistensi kualitas (KK) dengan bobot 0.18, dan harga yang 

terjangkau (H) dengan bobot 0.13. Urutan berikutnya dengan bobotnya adalah 

masa penangguhan pembayaran (PP) dan penanganan komplain (KD) dengan 

bobot 0.11, kecepatan pengiriman (KP) dan supplier yang tersertifikasi (KSP) 

dengan bobot 0.10, dan terakhir kelengkapan stok supplier  (KSS) dengan bobot 

0.08.  

3. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, urutan pemasok pada bahan baku duplex 

270 gsm dapat ditentukan melalui PROMETHEE II dengan 

mempertimbangkan nilai net flow adalah PT B (A2) → PT A (A1) → PT C 

(A3). Dalam hal ini PT B menjadi pilihan prioritas terbaik berdasarkan 

pengolahan data metode AHP dan PROMETHEE. Kriteria yang terdapat pada 

PT B sehingga terpilih sebagai prioritas supplier dengan urutan kriteria terbaik 

diantaranya penanganan komplain yang sangat baik (KD), konsistensi kualitas 

yang cukup baik yang mana sangat menjadi pertimbangan dalam studi kasus ini 

(KK), harga yang terjangkau dibandingan alternatif lain yaitu 13500 per rim 

(H), masa penangguhan pembayaran sesuai pada umumnya selama 90 hari 

dibandingkan dengan alternatif lain (PP), kelengkapan stok yang cukup baik 
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(KSP), kecepatan pengiriman yang cukup memadai (KP), sertifikasi supplier 

terpenuhi dengan baik (KSS). Metode ini dapat memberikan cara penilaian 

pemasok secara terstruktur dan transparan, dan tidak hanya mempertimbangkan 

bobot dari kriteria akan tetapi juga jenis keputusan yang harus diambil dari 

masing-masing kriteria. Dalam menerapkan metode ini mungkin akan dijumpai 

kesulitan dalam penentuan tipe keputusan dan penentuan parameter secara tepat 

yang mencakup bobot kriteria, fungsi preferensi, dan nilai preferensi. Dengan 

pemahaman yang baik dan analisa yang cermat, metode Promethee dapat 

menjadi alat yang efektif dalam penilaian pemasok dan pengambilan keputusan 

yang terstruktur dan transparan.  

 

5.2 Saran 

1. Kriteria yang digunakan dalam studi kasus ini dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan dalam memilih supplier sebagai evaluasi kinerja di masa 

mendatang. Serta pada penelitian selanjutnya, pertimbangan supplier dapat 

dilakukan analisis lebih dari 3 supplier agar diketahui pilihan alternatif lainnya 

sebagai evaluasi kinerja supplier. Untuk melanjutkan penelitian ini diperlukan 

penilaian serta data aktual dengan nilai antar kriteria terhadap supplier yang 

cukup signifikan berbeda sehingga mengasilkan keputusan yang akurat.  

2. Bagi perusahaan perlu melakukan penilaian pemilihan supplier secara periodik, 

untuk dapat melihat kinerja dari supplier apakah cukup konsisten serta 

mengalami peningkatan atau tidak. Sehingga diharapkan dapat membantu 

perusahaan fokus dalam pembelian bahan baku ke supplier secara tepat. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Tabel Kuisioner AHP 

Kriteria Penilaian tingkat kepentingan Kriteria 

Kualitas baik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Konsistensi 

Kualitas 

Kualitas baik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Harga 

Terjangkau 

Kualitas baik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Penangguhan 

Pembayaran 

Kualitas baik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelengkapan 

Stok dan 

Persediaan 

Kualitas baik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kecepatan 

Pengiriman 

Kualitas baik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kemudahan 

Dihubungi 

Kualitas baik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kesesuaian 

Spesifikasi 

Supplier 

Konsistensi 

Kualitas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Harga 

Terjangkau 

Konsistensi 

Kualitas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Penangguhan 

Pembayaran 

Konsistensi 

Kualitas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelengkapan 

Stok dan 

Persediaan 

Konsistensi 

Kualitas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kecepatan 

Pengiriman 

Konsistensi 

Kualitas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kemudahan 

Dihubungi 

Konsistensi 

Kualitas 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kesesuaian 

Spesifikasi 

Supplier 

Harga 

Terjangkau 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Penangguhan 

Pembayaran 

Harga 

Terjangkau 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelengkapan 

Stok dan 

Persediaan 

Harga 

Terjangkau 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kecepatan 

Pengiriman 

Harga 

Terjangkau 

 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kemudahan 

Dihubungi 
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Harga 

Terjangkau 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kesesuaian 

Spesifikasi 

Supplier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penangguhan 

Pembayaran 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kelengkapan 

Stok dan 

Persediaan 

Penangguhan 

Pembayaran 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kecepatan 

Pengiriman 

Penangguhan 

Pembayaran 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kemudahan 

Dihubungi 

Penangguhan 

Pembayaran 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kesesuaian 

Spesifikasi 

Supplier 

Kelengkapan 

Stok dan 

Persediaan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kecepatan 

Pengiriman 

Kelengkapan 

Stok dan 

Persediaan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kemudahan 

Dihubungi 

Kelengkapan 

Stok dan 

Persediaan 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kesesuaian 

Spesifikasi 

Supplier 

Kecepatan 

Pengiriman 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kemudahan 

Dihubungi 

Kecepatan 

Pengiriman 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kesesuaian 

Spesifikasi 

Supplier 

Kemudahan 

Dihubungi 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kesesuaian 

Spesifikasi 

Supplier 
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Lampiran 2 Tabel Kuisioner Tahap II  

No Sub-Kriteria Penilaian 

  PT A PT B PT C 

1 Kualitas baik    
2 Konsistensi Kualitas    
3 Harga Terjangkau     
4 Diskon Pembelian     
5 Penangguhan Pembayaran (hari)    
6 Kelengkapan Stok dan Persediaan     
7 Kecepatan Pengiriman    
8 Kecepatan Administrasi    
9 Kemudahan Dihubungi    
10 Kesesuaian Spesifikasi Supplier     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


